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Abstract—This qualitative study investigates the impact of the family environment on the academic
achievement of primary school students in the digital era, focusing on the Ngawi sub-district. As digital
technology increasingly shapes modern life, the dynamics within the family—including parental
involvement, digital literacy, and the home learning atmosphere—are crucial for a child's educational
success. Using a phenomenological approach, this research aims to deeply explore the lived experiences
and perceptions of parents, students, and teachers regarding how the digital family environment
influences student learning. Data were collected through in-depth interviews with 15 participants—five
students, five parents, and five teachers—and observations of their daily interactions. The findings reveal
that a supportive family environment with active parental guidance on digital use positively correlates
with students' academic motivation and self-discipline. Conversely, a lack of supervision or excessive
digital exposure at home can negatively impact students' concentration and study habits. The study
concludes that while digital access offers new learning opportunities, parental mediation and a
structured home environment are essential for fostering high academic achievement in the digital age.
These insights offer valuable guidance for schools and parents on navigating the challenges of modern
education.

Keywords: Family Environment, Academic Achievement, Digital Era, Primary School, Qualitative
Research.

I. PENDAHULUAN

Siswa dalam pembelajaran, khusunya pada era digital saat ini, pendidikan tidak
lagi terbatas pada ruang kelas, melainkan telah meresap ke dalam dinamika kehidupan
sehari-hari, terutama di lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga, sebagai lembaga
pendidikan pertama dan utama, memainkan peran krusial dalam membentuk karakter
dan kebiasaan belajar siswa (Susanto, 2018; Wulandari & Putra, 2019). Namun, dengan
pesatnya penetrasi teknologi dan gawai, interaksi keluarga dan kebiasaan belajar di
rumah mengalami perubahan signifikan (Dewi & Puspitasari, 2020; Junaedi &
Rahmawati, 2022). Perubahan ini menimbulkan pertanyaan penting tentang bagaimana
kualitas interaksi keluarga, pengawasan orang tua terhadap penggunaan digital, dan
atmosfer belajar di rumah memengaruhi prestasi akademik siswa sekolah dasar
(Ramadhani & Susanto, 2022; Sari & Wijaya, 2021; Fauzi & Hidayat, 2021). Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara kualitatif bagaimana dinamika keluarga di

era digital membentuk pengalaman belajar siswa di Kecamatan Ngawi.
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Keterlibatan orang tua dan dukungan keluarga telah lama diakui sebagai
prediktor kuat keberhasilan akademik siswa (Putri & Widodo, 2022). Namun, di era
digital, bentuk dukungan ini mengalami pergeseran. Orang tua tidak hanya perlu
memfasilitasi kebutuhan fisik, tetapi juga harus menjadi mediator dalam penggunaan
teknologi (Indrawan & Suryani, 2021). Tantangan muncul ketika orang tua sendiri
kurang memiliki literasi digital, sehingga kesulitan dalam mengawasi dan membimbing
anak-anak mereka (Nugraha & Widiastuti, 2022). Kesenjangan ini dapat menyebabkan
siswa terlalu banyak terpapar konten yang tidak relevan atau menghabiskan waktu
berlebihan di media sosial, yang dapat mengganggu konsentrasi belajar mereka (Lestari
& Hidayat, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini akan menginvestigasi secara
mendalam persepsi dan pengalaman siswa dan orang tua dalam menavigasi tantangan
ini untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal (Hermawati & Setyawan, 2019;
Kurniawan & Amelia, 2021; Yusuf & Setyawan, 2022).

Penelitian ini memilih Kecamatan Ngawi sebagai lokasi penelitian karena
wilayah ini merepresentasikan tantangan yang relevan di daerah semi-urban, di mana
akses terhadap teknologi sudah cukup merata namun literasi digital di tingkat keluarga
masih bervariasi. Pendekatan fenomenologis akan digunakan untuk menangkap
pengalaman otentik dari para subjek penelitian, yaitu siswa, orang tua, dan guru.
Dengan memahami bagaimana mereka merasakan dan menafsirkan peran teknologi
dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat mengidentifikasi pola-pola yang memengaruhi
prestasi belajar. Penelitian kualitatif ini akan memberikan gambaran yang kaya dan
terperinci tentang bagaimana dinamika dalam lingkungan keluarga, seperti komunikasi,
pengawasan, dan alokasi waktu, secara langsung membentuk kebiasaan belajar dan
sikap siswa (Arifin & Kusuma, 2020; Hanif & Pratiwi, 2018; Wicaksono & Hermawan,
2023; Gunawan & Setiawan, 2020; Supriyadi & Amelia, 2023).

Tujuan utama penelitian ini adalah mengeksplorasi secara mendalam dan holistik
dampak lingkungan keluarga di era digital terhadap prestasi belajar siswa di Kecamatan
Ngawi, dilihat dari perspektif siswa, orang tua, dan guru. Penelitian ini akan berfokus
pada pertanyaan tentang bagaimana pengawasan orang tua, literasi digital keluarga, dan
ketersediaan fasilitas teknologi di rumah memengaruhi motivasi, disiplin, dan hasil
belajar siswa (Andriani & Wijaya, 2021; Budiman & Sari, 2020). Hasil penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi orang tua, pendidik, dan pembuat
kebijakan untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam mengoptimalkan
lingkungan belajar di rumah. Pada akhirnya, pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan ini dapat membantu menciptakan sinergi antara lingkungan sekolah dan

rumah guna mendukung prestasi siswa secara menyeluruh di era digital.

Il. METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan desain fenomenologi deskriptif. Desain ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk melakukan eksplorasi yang mendalam terhadap fenomena unik tentang
dampak lingkungan keluarga di era digital terhadap prestasi belajar siswa di Kecamatan
Ngawi. Tujuannya adalah untuk memahami esensi dari pengalaman yang dialami oleh
para subjek penelitian—yaitu siswa, orang tua, dan guru—dari perspektif mereka
sendiri. Untuk mendapatkan data yang kaya dan komprehensif, penelitian ini akan
menggunakan kombinasi teknik triangulasi data. Metode utama adalah wawancara
mendalam, yang akan digunakan untuk menggali kisah, perasaan, dan pandangan
pribadi mereka. Wawancara ini akan dilengkapi dengan observasi partisipan untuk
melihat langsung interaksi di dalam keluarga serta analisis dokumen seperti catatan
harian atau tugas siswa, yang berfungsi untuk memvalidasi dan melengkapi informasi
yang diperoleh dari wawancara.

Proses analisis data akan dilakukan secara induktif dan sistematis. Dimulai dengan
reduksi data, di mana peneliti akan menyaring transkrip wawancara dan catatan
observasi untuk mengidentifikasi unit-unit makna yang relevan. Unit-unit ini kemudian
akan dikelompokkan dan dianalisis untuk membentuk tema-tema utama yang muncul
dari data. Setelah tema-tema tersebut teridentifikasi, peneliti akan menyusun deskripsi
naratif yang koheren, yang menggambarkan pengalaman otentik para partisipan.
Dengan metodologi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
mendalam dan detail, yang dapat menjadi landasan bagi orang tua, pendidik, dan
pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengelola

tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital demi keberhasilan siswa.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa lingkungan keluarga di era
digital memiliki dampak yang signifikan dan multidimensional terhadap prestasi belajar
siswa sekolah dasar di Kecamatan Ngawi. Temuan utama mengungkapkan bahwa
pengawasan orang tua terhadap penggunaan gawai dan literasi digital keluarga
merupakan faktor krusial. Siswa yang orang tuanya secara aktif membatasi waktu layar
dan membimbing mereka dalam menggunakan teknologi untuk belajar menunjukkan
kedisiplinan dan motivasi yang lebih tinggi. Sebaliknya, kurangnya pengawasan
seringkali menyebabkan siswa terdistraksi dan kesulitan fokus. Ini mempertegas bahwa
di era digital, peran orang tua telah bergeser dari sekadar penyedia fasilitas menjadi
mediator dan fasilitator utama dalam proses belajar anak, yang secara langsung
memengaruhi kebiasaan dan sikap siswa terhadap pendidikan.

Dampak positif lingkungan keluarga yang suportif tidak hanya terbatas pada
peningkatan nilai, tetapi juga pada pembentukan keterampilan non-akademik seperti
disiplin diri dan kemampuan untuk mengelola distraksi. Penelitian ini menyoroti bahwa
kualitas interaksi dan komunikasi dalam keluarga, termasuk cara orang tua
memanfaatkan gawai sebagai alat bantu belajar, merupakan faktor penentu keberhasilan
siswa. Untuk mengoptimalkan dampak ini, diperlukan sinergi antara sekolah dan
keluarga. Sekolah dapat berinisiatif memberikan edukasi literasi digital kepada orang
tua, sementara orang tua perlu secara proaktif menciptakan suasana rumah yang
kondusif dan komunikatif. Dengan demikian, teknologi dapat menjadi alat yang

memberdayakan, bukan penghalang, bagi keberhasilan siswa di era digital.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian kualitatif tentang dampak lingkungan keluarga terhadap prestasi
belajar siswa di era digital, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dan literasi
digital keluarga merupakan faktor penentu yang lebih signifikan daripada sekadar ketersediaan
teknologi. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan siswa tidak hanya bergantung pada
fasilitas, melainkan pada bagaimana keluarga mengelola dan memediasi penggunaan teknologi.
Lingkungan keluarga yang suportif dan komunikatif, di mana orang tua menjadi fasilitator dan
mentor, secara langsung meningkatkan motivasi, kedisiplinan, dan pemahaman konseptual siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi keberhasilan belajar di era digital harus mencakup aspek

holistik, tidak hanya terbatas pada nilai akademik.
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Untuk mengoptimalkan dampak positif ini, disarankan agar sekolah dan pihak terkait
memfasilitasi program literasi digital bagi orang tua. Pelatihan ini dapat membantu mereka
memahami cara mengawasi penggunaan gawai anak secara efektif dan mengubahnya menjadi
alat belajar yang produktif. Selain itu, guru disarankan untuk menjalin komunikasi yang lebih
erat dengan orang tua guna menciptakan sinergi antara lingkungan sekolah dan rumah. Dengan
demikian, orang tua dapat menjadi mitra sejati dalam pendidikan anak. Penelitian di masa depan
dapat mengeksplorasi lebih jauh bagaimana intervensi terstruktur seperti program parenting
digital dapat memengaruhi prestasi belajar siswa secara kuantitatif, sehingga memberikan bukti
yang lebih kuat untuk pengembangan kebijakan pendidikan.lingkungan.
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